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ABSTRAK

Syalsya Anisa Hakim, NIM 21320091, Judul Skripsi
“Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT AT-
Taqwa Garuda Tangerang” Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini (PIAUD), Fakultas Tarbiyah Institut IImu Al Qur’an (I1Q) Jakarta,
2025.

TKIT At-Tagwa Garuda Tangerang mempunyai banyak program
ekstrakurikuler salah satu diantaranya yaitu program Tahfiz Al-Qur’an.
Program ini dibuat agar siswa-siswi TKIT At-Tagwa Garuda mempunyai
wadah untuk menampung hafalan Al-Qur’an dan sebagai bentuk dukungan
agar dapat meningkatkan hafalannya. Pelaksanaan program Tahfiz tersebut
perlu adanya upaya dan dorongan dari pihak sekolah maupun luar sekolah,
serta dukungan orang tua untuk menunjang pelaksanaan program ini dan
mencapai target hafalan yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah:
untuk mengetahui pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an di
TKIT At-Tagwa Garuda. Untuk mengetahui hafalan Al-Qur’an yang
mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an di TKIT At-Tagwa
Garuda, dan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi hafalan anak di
TKIT At-Tagwa Garuda.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan cara mereduksi data, menyajikan data, menarik
kesimpulan dan mengecek keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan Ekstrakurikuler
Tahfiz di TKIT At-Tagwa dilaksanakan dengan cara saat memulai kegiatan
yakni membaca do’a, muroja’ah bersama secara serempak, dan siswa di tes
hafalannya satu persatu menggunakan metode talaqgi. Kegiatan
ekstrakulikuler ini sangat bermanfaat dan berperan dalam meningkatkan
hafalan siswa. Anak-anak mengalami perkembangan yang signifikan dalam
kemampuan menghafal Al-Qur'an. Hal ini diukur dan dikuatkan melalui
indikator kemampuan menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini, yaitu:
kelancaran, ketepatan tajwid dan makhrajnya. Faktor yang mempengaruhi,
yaitu seperti bimbingan guru, metode pembelajaran yang variatif, kehadiran
anak, pendampingan orang tua, pemberian motivasi, serta lingkungan yang
kondusif menjadikan kegiatan ini efektif dalam meningkatkan hafalan anak.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Tahfiz, Hafalan Al-Qur’an, Anak Usia Dini
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ABSTRACT

Syalsya Anisa Hakim, NIM 21320091, Thesis Title
"Implementation of Extracurricular Activities of Tahfiz Al-Qur'an in
Improving the Memorization of the Qur'an for Children Aged 5-6 Years
at TKIT AT-Tagwa Garuda Tangerang™ Early Childhood Islamic
Education Study Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah, Institute of
Qur'an Sciences (11Q) Jakarta, 2025.

TKIT At-Tagwa Garuda Tangerang has many extracurricular
programs, one of which is the Tahfiz Al-Qur'an program. This program was
created so that TKIT At-Tagwa Garuda students have a forum to
accommodate the memorization of the Qur'an and as a form of support to
improve their memorization. The implementation of the Tahfiz program
requires efforts and encouragement from the school and outside the school, as
well as parental support to support the implementation of this program and
achieve the memorization targets that have been set. The purpose of this
research is: to find out the implementation of Tahfiz Al-Qur'an
Extracurricular Activities at TKIT At-Taqwa Garuda. To find out the
memorization of the Qur'an who participated in the Extracurricular activities
of Tahfiz Al-Qur'an at TKIT At-Tagwa Garuda, and to find out the factors
that affect children's memorization at TKIT At-Tagwa Garuda.

The research method used is a descriptive approach with a qualitative
type of research. The data collection techniques carried out are observation,
interview and documentation techniques. The data obtained is then analyzed
by reducing the data, presenting the data, drawing conclusions and checking
the validity of the data.

The results of this study show that the implementation of Tahfiz
Extracurricular at TKIT At-Tagwa is carried out by reading the activity at the
beginning of the activity, namely reading the prayer, muroja‘ah together in
unison, and students in the memorization test one by one using the talaqqi
method. This extracurricular activity is very useful and plays a role in
improving student memorization. Children experience significant
development in the ability to memorize the Qur'an. This is measured and
strengthened through indicators of the ability to memorize the Qur'an in early
childhood, namely: fluency, accuracy of tajweed and makhraj. Influencing
factors, such as teacher guidance, varied learning methods, children's
attendance, parental assistance, motivation, and a conducive environment
make this activity effective in improving children's memorization.

Keywords: Extracurricular Tahfiz, Qur'an Memorization, Early Childhood
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hak warga negara, tanpa terkecuali dalam
mengembangkan potensinya sejak dini. Berdasarkan berbagai
penelitian bahwa anak usia dini merupakan pondasi terbaik dalam
mengembangkan kehidupannya di masa depan. Selain itu pendidikan
di usia dini dapat mengoptimalkan kemampuan dasar anak dalam
menerima proses pendidikan di usia-usia berikutnya.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) secara khusus diatur dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas). Pasal 1 angka 14 UU Sisdiknas yang
mendefinisikan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun melalui rangsangan pendidikan.t

Pendidikan anak wusia dini pada dasarnya merupakan
pendidikan yang dilaksanakan dengan tujuan memfasilitasi kebutuhan
tumbuh kembang anak secara menyeluruh dan menekankan pada
pertumbuhan seluruh aspek kepribadian anak.? Pendidikan bagi anak
usia dini tidak hanya berfokus pada pembelajaran pokok saja, untuk
mendukung dan menunjang terhadap perkembangan dan pertumbuhan
bagi anak usia dini diperlukan kegiatan tambahan yang bisa dilakukan

! Bambang Kesowo, “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR
20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL,” pusdiklat perpusnas
19, no. 8 (2003): 159-70, https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/read/6. diakses tanggal
22 mei 2025
2 Rohmatun Nurul Hidayah, “Pendidikan Anak Usia Dini Perspektif Ki Hajar
Dewantara,” Jurnal Studi Islam dan Sosial 9, no. 2 (2019): 1.
1



dengan mengadakan kegiatan di luar jam sekolah seperti kegiatan
ekstrakurikuler

Yaswinda menjelaskan definisi kegiatan ekstrakurikuler
sebagai suatu kegiatan terprogram yang diselenggarakan di luar jam
pelajaran. Tujuan dari kegiatan ini ialah mampu membantu proses
peserta didik dalam mengembangkan minat dan bakatnya dan dapat
membantu peserta didik agar mempunyai semangat baru untuk lebih
giat belajar serta menanamkan tanggung jawabnya pada diri setiap
peserta didik karena untuk menjadi peserta didik yang berprestasi
harus memiliki keseimbangan dan kesehatan badan, hati, akal dan
emosi.’

Dalam hal ini TKIT At-Tagwa Garuda Tangerang membuat
suatu kegiatan yang bergerak dalam bidang kerohanian. Program
tersebut yaitu program kegiatan ekstrakurikuler tahfizul Qur’an.
Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan peserta didik mampu
menghafal surah An-Nas sampai surah Al-Zalzalah, bahkan ada juga
yang lebih dari itu.

Menghafal Al-Qur’an merupakan kemuliaan yang diberikan
oleh Allah SWT zat yang menurunkan Al-Qur’an kepada hambanya
yang terpilih. Semua orang mempunyai kesempatan untuk
mendapatkan kemuliaan dari Al-Qur’an dan Allah menjanjikan
kemudahan bagi siapa saja yang bersungguh-sungguh menghafalnya.

Kemudahan yang dimaksud adalah kemudahan dalam hal membaca,

3 Rosi Julia dan Medi Yana, “PENGARUH KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
TAHFIDZUL QURAN TERHADAP KUALITAS HAFALAN JUZ AMMA ANAK USIA
5-6 TAHUN DI RA RAUDLATUT TA’LIM” 12 (2023): 2715-23,
https://doi.org/10.26418/jppk.v12i11.72163.



menghafal, memahami, mempelajari serta mengetahui keajaiban-
keajaiban yang terkandung di dalamnya.*

Demikian Allah firmankan di dalam Al-Qur’an surat Al-
Qamar [54] :17

<G R R Et s
@ S35 Jeb SNELA 6z
“Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai

pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”
(QS. Al-Qamar [54]: 17)

Menurut tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, dalam ayat ini
dijelaskan bahwasanya Al-Qur’an, kitab suci yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada manusia mudah untuk di ingat, dan mudah untuk
dibaca, asal saja orang mau. Sedang bagi bangsa yang bukan Arab,
yang lidahnya bukan lidah Arab, lagi mudah membaca Al-Qur’an itu,
sehingga setelah Rasulullah SAW wafat dizaman Tabi’in, yaitu
dizaman sesudah Nabi dan sesudah sahabat-sahabat beliau,
berlombalah ulama-ulama bukan Arab mengaji Al-Qur’an,
memperdalam penyelidikan tentang Al-Qur’an, mengutip ilmu dan
hikmah daripada ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga berkembangbiaklah
ilmu ini ke seluruh dunia. Timbullah ilmu tafsir, ilmu tasawuf, ilmu

balaghah, dan falsafah, ilmu nahwu dan sharaf, ilmu manthiq dan

4 Fitri J Fatmi S, Puti Andam Dewi, dan Farnice, “Strategi Pembelajaran
Ekstrakulikuler Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Pencapaian Hafalan Siswa di UPTD SMPN 3
Kec.Harau,” Jurnal llmiah  Multidisipline 448, no. 12 (2024): 448-51,
https://doi.org/10.5281/zenodo.10446232.



ma’ani dan berbagai ilmu yang lain, yang semuanya itu bersumber
dari Al-Qur’an.’

Semakin mudahnya Al-Qur’an untuk dibaca dan diingat,
menghafal Al-Qur’an tentunya bisa dilakukan oleh setiap umat
muslim, namun akan lebih baik lagi jika dilakukan ketika masih muda
karena pepatah yang berbunyi “Belajar di waktu kecil Bagaikan
mengukir di atas batu, belajar di waktu dewasa bagaikan melukis di
atas air”. Pepatah ini berisi motivasi untuk menuntut ilmu sebanyak-
banyaknya di usia muda, karena ilmu tersebut tidak akan mudah
hilang seperti kita mengukir di atas batu. °

Usia paling ideal untuk menghafalkan Al-Qur’an adalah sejak
sedini mungkin. Di samping karena sebagian besar perkembangan
otak manusia terjadi pada masa usia dini, juga karena pikiran anak
kecil masih fresh, belum banyak urusan urusan mencakup duniawi
yang dikerjakannya dan masih bersih dari dosa. Oleh karena itu, Al-
Qur’an dengan mudah masuk melekat dalam darah dan dagingnya.
Dengan demikian, hafalan tidak cepat hilang.”

Definisi anak wusia dini menurut NAEYC (National
Association for The Education of Young Children) mengatakan bahwa
anak usia dini atau “early childhood” adalah anak yang berada pada

> Hamka, TAFSIR AL-AZHAR: jilid 8 Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah,
Sosiologi, Tasawuf, limu Kalam, Sastra, dan Psikologi, ed. oleh Ridha Anwar, cetakan
pertama, (Jakarta: GEMA INSANI, 2022).

® Fika Ardiyanti Majid, “PENGARUH EKSTRAKULIKULER TAHFIDZ AL-
QUR’AN TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA Ull YOGYAKARTA?” (2024).

" Aida Hidayah, “Metode Tahfidz Al-Qur’an Untuk Anak Usia Dini (Kajian Atas
Buku Rahasia Sukses 3 Hafizh Quran Cilik Mengguncang Dunia),” Jurnal Studi IImu-ilmu
Al-Qur’an dan Hadis 18, no. 1 (2018): 51, https://doi.org/10.14421/gh.2017.1801-04.



rentang usia 0-8 tahun®, anak usia dini merupakan masa keemasan
(golden age) yang hanya terjadi satu kali dalam masa perkembangan
kehidupan manusia, sekaligus masa yang kritis bagi kehidupan anak.
Pada masa tersebut merupakan proses pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan
manusia. Penelitian menunjukkan bahwa sejak lahir anak memiliki
sebanyak 1000 milyar sel otak, sel ini harus dirangsang dan
digunakan agar terus hidup dan berkembang dan jika tidak distimulasi
(dirangsang), sel ini akan mengalami penurunan dan berdampak pada
pengikisan segenap potensi yang dimiliki anak.’

Menurut Dr. Daniel W. Bloom, pertumbuhan sel otak manusia
itu berkisar 50% pada usia 0-5 tahun, 30% pada usia 5-8 tahun, dan
20% pada usia 8-50 tahun. Melatih anak menghafal Al-Qur’an pada
usia balita lebih dapat melekat di ingatan otak anak dan tahan lama
dibandingkan menghafal pada usia dewasa.°

Menghafal Al-Qur’an di masa anak-anak cukup ideal tetapi
bukan berarti mengajarkan membaca ataupun menghafal Al-Qur’an
pada anak-anak mudah, keterlibatan sekolah, guru dan orangtua juga
merupakan peran Yyang sangat penting Kketika melakukan
pendampingan pada anak dalam proses menghafal Al-Qur’an karena

8 Mukti Amini, “Hakikat Anak Usia Dini,” Perkembangan dan Konsep Dasar
Pengembangan Anak Usia Dini, 2014, hal. 1.3, repository.ut.ac.id/4697/1/PAUD4107-
M1.pdf.

® Mulianah Khaironi, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal Golden Age 1,
no. 02 (2017): 82, https://doi.org/10.29408/goldenage.v1i02.546.

1 Nurul Hidayah Andarini, “PENGARUH MENGHAFAL AL-QUR’AN
METODE TABARAK TERHADAP PENINGKATAN MEMORI MENGHAFAL AL-
QUR’AN PADA ANAK USIA DINIL” Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018).



sebagian besar anak-anak belum mempunyai tanggung jawab penuh
terhadap hafalannya.

Di samping itu, bagi anak yang menghafal Al-Qur’an juga
menghadapi tantangan dan rintangan dalam usahanya menjaga dan
meningkatkan hafalannya. Hal ini disebabkan oleh kegiatan yang
begitu bermacam-macam aspek. Dimana kegiatan mereka bukan
hanya terdiri dan berfokus pada kegiatan tahfiz, melainkan di lembaga
juga mereka harus mengikuti berbagai aktivitas pendidikan formal
dan informal. Hal ini disebabkan oleh misi lembaga yang bukan
hanya mencetak generasi Al-Qur’an saja, akan tetapi mendidik dan
menyiapkan mereka menjadi generasi Al-Qur’an yang intelektual.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini terdapat kelebihan juga
kekurangan, adapun kelebihan dalam kegiatan ini yaitu, membina,
melatih siswa yang kurang dalam hal menghafal serta membentuk
akhlak yang baik siswa. Sedangkan kelemahan dari kegiatan ini ialah,
terdapat siswa yang tidak masuk kelas dan kurang pandai dalam
membaca serta menghafal, dan juga masih ada siswa yang masih
terbata-bata dalam membaca.!

TKIT At-Tagwa Garuda yang berlokasi di Tangerang adalah
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang memiliki program
unggulan yakni salah satunya adalah adanya program tahfiz Al-
Qur’an yang mana seluruh siswa-siswi TKIT At-Tagwa akan
diajarkan hafalan mulai dari kelompok A dan kelompok B dengan
target masing-masing di setiap semesternya. Penggunaan metode

yang dilakukan di lembaga tersebut adalah metode utsmani dalam

1'M Syukri Azwar Lubis, “Pengaruh Program Ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an
Terhadap Peningkatan Hafalan Qur’an di Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Serdang
Bedagai” 8, no. 4 (2024): 2943-49.



menghafal Al-Qur’an. Selain itu kegiatan mengulang hafalan Al-
Qur’an dilakukan setiap pagi sebelum masuk kelas. Kegiatan ini
dilaksanakan sebagai bentuk antusias lembaga pendidikan dalam
membina anak didiknya untuk tidak melupakan hafalan yang sudah
dihafal.
Oleh karena adanya kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an
di TKIT At-Tagwa Garuda Tangerang menarik peneliti untuk
melakukan  penelitian  tentang  “Implementasi  Kegiatan
Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an dalam Meningkatkan Hafalan
Al-Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT At-Tagwa Garuda
Tangerang”. Hal ini perlu diungkap agar dapat diketahui secara rinci
mengenai hafalan Qur’an anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an pada sekolah tersebut, sehingga
dapat dimanfaatkan serta dijadikan contoh bagi lembaga lain yang
membutuhkan.
B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
a. Kurangnya peran orangtua terhadap hafalan Qur’an di rumah
terlebih lagi anak usia dini yang belum mampu bertanggung jawab
terhadap hafalannya.
b. Banyaknya aktivitas yang dilakukan anak sehingga saat mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler sudah merasa lelah.
c. Kurangnya minat anak terhadap kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-
Qur’an.
d. Tidak semua anak memiliki kemampuan menghafal Al-Qur’an yang
sama. Ada beberapa anak yang lancar dalam menghafal Al-Qur’an,

sementara yang lain mengalami kesulitan.



e. Belum diketahui pasti sejauh mana kegiatan ekstrakurikuler tahfiz

Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan menghafal anak.

2. Pembatasan Masalah

Berikut ini merupakan pembatasan masalah yang telah disusun

dengan tujuan untuk lebih fokus dalam mengkaji masalah yang

terdapat di dalam indentifikasi masalah.

a.

b.

C.

Hafalan Al-Qur’an yang dimaksud yaitu surah An-Naas s/d surah
Al-Zalzalah

Objek penelitian fokus di kelas B

Penelitian ini fokus pada ekstrakurikuler tahfiz

3. Rumusan Masalah

Sebagaimana identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,

dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an
dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak usia 5-6 tahun di
TKIT At-Tagwa Garuda Tangerang?

Bagaimana kemampuan menghafal Al-Qur’an anak usia 5-6 tahun
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an di
TKIT At-Tagwa Garuda Tangerang?

Apa saja faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler tahfiz
di TKIT At-Taqwa Garuda Tangerang?

C. Tujuan Penelitian

Berikut ini memuat hal-hal yang ingin dicapai dalam penelitian sesuai

dengan perumusan masalah, maka skripsi ini memiliki tujuan yaitu

untuk:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-
Qur’an dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak usia 5-6
tahun di TKIT At-Tagwa Garuda Tangerang.



2. Untuk mengetahui kemampuan hafalan Al-Qur’an anak usia 5-6
tahun yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an di
TKIT At-Tagwa Garuda Tangerang.

3. Untuk mengetahui  faktor pendukung dalam  kegiatan
esktrakurikuler tahfiz di TKIT At-Tagwa Garuda Tangerang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan wawasan bagi pembaca, orang tua, guru,

terutama bagi pihak yang berwenang dalam pengelolaan

pendidikan anak usia dini, dan bagi seluruh kalangan mengenai

peran kegiatan ekstrakurikuler tahfiz ~Al-Qur’an dalam

meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak usia 5-6 Tahun

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga, Diharapkan dapat terus mendukung dan
memfasilitasi  kegiatan  ekstrakurikuler tahfiz  dengan
memberikan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
ruang belajar yang kondusif. Perlu memberikan penghargaan
secara berkesinambungan, tidak hanya pada momen wisuda,
tetapi juga berupa apresiasi kecil dalam kegiatan harian atau
bulanan agar motivasi anak tetap terjaga.Mendorong adanya
pelatihan atau workshop untuk guru tahfiz agar metode
pengajaran selalu berkembang dan sesuai dengan karakteristik
anak usia dini.

b. Bagi Guru, Guru diharapkan terus mempertahankan

kesabaran, ketelatenan, serta pendekatan yang penuh kasih
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sayang dalam membimbing anak, karena faktor utama
keberhasilan hafalan anak sangat dipengaruhi oleh peran guru.

c. Bagi Orang tua, diharapkan senantiasa mendampingi anak
dalam mengulang hafalan di rumah, baik dengan cara
mendengarkan, memperbaiki bacaan, maupun menyediakan
waktu khusus untuk muroja’ah bersama. Memberikan
motivasi yang positif kepada anak, baik berupa hadiah kecil,
permainan yang berkaitan dengan hafalan, maupun nasihat
spiritual tentang keutamaan membaca dan menghafal Al-
Qur’an.

d. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan menjadi dasar penelitian
selanjutnya mengenai implementasi kegiatan ekstrakurikuler
tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak
untuk dapat dikembangkan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Silvia Salsabila, Ali Mohtarom, Askhabul Kirom, Pengaruh

Ekstrakurikuler Tahfiz dalam Pembentukan Karakter

Religius Siswa SDN Glagahsari Sukorejo Pasuruan, Jurnal

Intelektualita: Keislaman, Sosial, dan Sains, Volume 13

Nomor 1 Tahun 2024, hal: 160-171. Universitas Yudharta

Pasuruan.*?

Penelitian ini dilatarbelakangi Dalam mengimplementasikan
program tahfidz, sekolah ini tidak hanya bertujuan untuk
menghasilkan siswa yang mahir dalam menghafal Al-Quran.

Lebih dari itu, tujuan utamanya adalah menciptakan lingkungan

12 Silvia Salsabila, Ali Mohtarom, dan Askhabul Kirom, “Pengaruh Ekstrakurikuler
Tahfidz dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa SDN Glagahsari 1 Sukorejo Pasuruan”
13 (2024), https://doi.org/10.19109/intelektualita.v13i1.22934.
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yang memfasilitasi pemahaman yang mendalam dan penghayatan
yang kuat terhadap ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
siswa. SDN Glagahsari 1 Sukorejo memahami bahwa pendekatan
ini membutuhkan komitmen dan keterlibatan dari berbagai pihak,
termasuk guru, orang tua, dan masyarakat sekitar. Dengan
menghadirkan program ekstrakurikuler tahfidz, SDN Glagahsari 1
Sukorejo berharap dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
inklusif dan mendukung bagi siswa. Mereka tidak hanya diajarkan
untuk menjadi akademisi yang handal, tetapi juga diberikan
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sebagai individu yang
bertanggung jawab, bermoral, dan beragama. Inisiatif ini menjadi
bagian integral dari visi sekolah dalam mencetak generasi yang
mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler tahfiz dalam pembentukan karakter
religius siswa di SDN Glagahsari 1 sukorejo. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
observasi, wawancara mendalam dan analisis dokumentasi. Data
yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian mengenai pengaruh esktrakurikuler tahfiz
dalam pembentukan karakter religius siswa menunjukkan bahwa
desain program tahfiz yang terstruktur dengan melibatkan peran
aktif guru pembimbing memainkan peran krusial dalam
membentuk karakter religius siswa. Pengaruh positif ini tidak
hanya sebatas pada hafalan Al-Qur’an tetapi juga mencakup

pemahaman mendalam dan internalisasi nilai-nilai agama.
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Lingkungan sekolah yang kondusif dan dukungan aktif dari
keluarga merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap
keberhasilan program tahfiz. Dengan demikian, program tahfiz di
SDN Glagahsari 1 Sukorejo membuktikan bahwa pendidikan
agama tidak hanya memperkaya wawasan keagamaan, tetapi juga
memainkan peran kunci dalam membentuk karakter religius
siswa, yang penting untuk menghasilkan generasi muda yang
berintegritas dan berkontribusi positif bagi masyarakat dan
bangsa.

Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penelitian dianalisis secara kualitatif dan
keduanya sama sama membahas tentang ekstrakurikuler Tahfiz.
Perbedaannya adalah pada penelitian ini mengambil subjek
penelitian pembentukan karakter religius siswa dan objek
penelitian ini adalah Anak SD sedangkan penelitian yang akan
dilaksankan mengambil subjek penelitian kemampuan menghafal
dan objek penelitian yang akan dilaksaknakan adalah anak usia
dini.

2. Irfan, M. Syukri Azwar Lubis, Armanila, “Pengaruh
Program  Ekstrakurikuler ~Tahfiz Qur’an  Terhadap
Peningkatan Hafalan Qur’an di Pondok Pesantren Darul
Mukhlisin Serdang Bedagai”, Jurnal limu Islam: Rayah Al-
Islam, Volume 8 Nomor 4, 2024, hal: 2943-2949. Universitas
Alwashliyah Medan.*®

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya Program ekstrakurikuler

tahfidz quran ini juga terdapat beberapa masalah misalnya

13 Lubis, “Pengaruh Program Ekstrakurikuler Tahfidz Qur ’ an Terhadap
Peningkatan Hafalan Qur ’ an di Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Serdang Bedagai.”



13

kurangnya minat siswa dalam menghafal al-quran, kurangnya
dorongan dari orangtua untuk memberi motivasi kepada anaknya
untuk belajar tahfidz, kurangnya daya konsentrasi siswa ketika
menghafal Al-Qur’an. Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini terdapat
kelebihan juga kekurangan, adapun kelebihan dalam kegiatan ini
yaitu, membina, melatih siswa yang kurang dalam hal menghafal
serta membentuk akhlak yang baik siswa. Sedangkan kelemahan
dari kegiatan ini ialah, terdapat siswa yang tidak masuk kelas dan
kurang pandai dalam membaca serta menghafal, dan juga masih
ada siswa yang masih terbata-bata dalam membaca, lalu pada
tahap menghafal masih banyak siswa yang mudah lupa pada
hafalannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah; untuk mengetahui kegiatan
ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul
Mukhlisin Serdang Bedagai. Untuk mengetahui peningkatan
Hafalan siswa di Pondok Pesantern Darul Mukhlisin Serdang
Bedagai. Untuk mengetahui pengaruh program ekstrakurikuler
Tahfiz Al-Qur’an terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa
di Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Serdang Bedagai. Jenis
penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Data yang digunakan dalam penelitian adalah angket, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Serdang
Bedagai. Teknik dalam penelitian ini menggunakan rumus
product moment.

Hasil penelitian mengenai pengaruh program ekstrakurikuler

Tahfiz Al-Qur’an terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an di
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Pondok Pesantren Darul Mukhlisin  Serdang Bedagai
menunjukkan bahwa: 1) Data angket dari variabel x (Program
Ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an) dikategorikan “sangat baik” yaitu
berdasarkan hasil yang diperoleh dengan presentase 82,32%. 2)
Data angket dari variabel Y (Peningkatan Hafalan Qur’an Siswa)
juga dikategorikan “Sangat Baik” yaitu berdasarkan hasil yang
diperoleh dengan presentase 83,86%. 3) Hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan rumus korelasi product moment pearson
dengan hasil tabel nilai “r” product moment pada taraf signifikansi
5% (0,885 . 0,374). Untuk uji-t menunjukkan bahwa t-hitung > t-
tabel (1, 278 > 0,374) sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan Hipotesis nihil (Ho) ditolak. Jadi kesimpulan dari Hasil
tersebut, terdapat pengaruh yang signifikansi antara program
ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an terhadap peningkatan hafalan
Al-Qur’an siswa di Pondok Pesantren Darul Mukhlisisn Serdang
Bedagai.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah, keduanya sama sama membahas tentang
kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an. Perbedaannya
penelitian ini mengambil metode kuantatif sedangkan penelitian
yang akan dilaksanakan menggunakan metode kualitatif, dan
perbedaan penelitian dengan penelitian penulis adalah penelitian
ini mengambil objek penelitian kelas V11, sedangkan penulis ingin
meneliti hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini.

Rosi Julia, Medi Yana, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler
Tahfizul Qur’an Terhadap Kualitas Hafalan Juz Amma Anak
Usia 5-6 Tahun Di RA Raudlatut Ta’lim, Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Khatulistiwa, Volume 12 Nomor 11 Tahun
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2023, hal: 2956-2966. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini,
FKIP, Universitas Islam Madura.**

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan disebabkan oleh
perkembangan budaya dan teknologi yang begitu pesat
melahirkan keuntungan dan tantangan tersendiri dalam dunia
Pendidikan. Kita dapat mengambil contoh adanya gadget yang
memiliki dampak positif dan negatif bagi seorang anak usia dini
penghafal al-Qur’an, dampak positifnya ialah mereka mampu
mengakses ilmu pengetahun dengan mudah dan cepat melalui
gadget, akan tetapi dampak buruk yang mampu ditimbulkan ialah
banyak waktu yang mereka gunakan untuk hal-hal yang sifatnya
melenakan dan menyia-nyiakan waktu belajar mereka hanya
untuk bermain gadget. Akan tetapi, muncul suatu persoalan yang
timbul dalam peneliti apakah semua kegiatan ektrakurikuler itu
mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap kualitas hafalan
anak usia 5-6 tahun di RA Raudlatut Ta’lim Kec. Pademawu Kab.
Pamekasan. Kemudian persoalan selanjutnya ialah apakah seluruh
kegiatan ekstrakurikuler berbanding lurus atau tidak dengan
tujuan awalnya yaitu, mengarahkan anak untuk mencapai prestasi
seoptimal mungkin, atau justru sebaliknya sesuai dengan
pengamatan dilapangan sementara ada beberapa kasus kegiatan
ekstrakurikuler justru menjadi penyebab menurunya terhadap
kualitas hafalan pada anak usia dini.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sebesar mana

pengaruh kegiatan ekstrakurikuler tahfizul Qur’an terhadap

14 Julia dan Yana, “PENGARUH KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
TAHFIDZUL QURAN TERHADAP KUALITAS HAFALAN JUZ AMMA ANAK USIA
5-6 TAHUN DI RA RAUDLATUT TA’LIM.”
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kualitas hafalan Juz Amma anak. Metode dalam penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan metode kuantitatif.
Pengambilan sampel sebanyak 15 anak. Dan teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus
product moment, uji reliabilitas, dan uji “r”.

Hasil penelitian mengenai pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
anak usia 5-6 tahun di RA Raudlatut Ta’lim menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut berkategori “Sangat Baik”. Uji validitas
membuktikan semua item pada kedua variabel tersebut adalah
valid (6 item untuk masing-masing variabel), sementara uji
reliabilitas mengonfirmasi bahwa kedua instrumen tersebut dapat
dipercaya (r-hitung > r-tabel). Analisis korelasi product momen
pearson menghasilkan nilai sebesar 0,919 yang lebih besar dari r-
tabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Kesimpulan dari hasil tersebut, terdapat
pengaruh positif yang signifikansi antara kegiatan ekstrakurikuler
Tahfizul Qur’an terhadap kualitas hafalan Juz ‘Amma anak usia
5-6 tahun di RA Raudlatut Ta’lim.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan, = keduanya  membahas tentang  kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz Qur’an. Perbedaannya adalah pada
penelitian ini mengambil metode penelitian kuantitatif, sedangkan
pada penelitian yang akan dilaksanakan mengambil penelitian
kualitatif. Pada penelitian ini mengambil subjek penelitian
kualitas hafalan, sedangkan pada penelitian yang akan

dilaksanakan mengambil subjek kemampuan menghafal.
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4. Muhimmatul Mujtahidah, Judul Skripsi “Implementasi

Kegiatan  Ekstrakurikuler  Tahfidzul Qur’an  Untuk
Membentuk Karakter Religius Istigomah Siswa di Ml Al-
Muniroh 1 Ujung Pangkah Gresik Tahun 2023”. Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik yang belum
bisa maksimal dalam mengimbangi dengan perilaku yang baik
atau mengabaikan Kkualitas kepribadiaan religius. Dengan
demikian, penulis ingin membentuk karakter religius stiqgomah
siswa kelas VI di Ml Al Muniroh 1 Ujung Pangah Gresik yang
diterapkan dalam kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidzul Qur an.
Melalui pengimplementasian Kegiatan Ekstrakurikuler tersebut
diharapkan peserta didik di Ml Al Muniroh 1 Ujung Pangkah
Gresik mampu meningkatkan aspek kepribadiannya yang
mengekspresikan religiusitasnya dalam bentuk istiqgomah, dan
mampu menerapkan ilmunya sendiri serta memasukkan prinsip-
prinsip karakter religius istigomahnya ke dalam kehidupan sehari-
hari.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui proses
implementasi program tahfidzul qur’an dalam membentuk
karakter religius sabar siswa di M1 Al Muniroh 1 Ujung Pangkah
Gresik. (2) Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan
penghambat implementasi program tahfidzul qur’an dalam
membentuk membentuk karakter religius sabar siswa di MI Al
Muniroh 1 Ujung Pangkah Gresik. (3) Untuk menganalisis solusi
faktor penghambat implementasi kegiatan ekstrakurikuler
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tahfidzulul qur’an dalam membentuk karakter religius istiqgomah
siswa di MI Al Muniroh 1 Ujung Pangkah Gresik. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini
adalah kepala madrasah, guru, dan siswa. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah kondensasi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa : (1) kegiatan
ekstrakurikuler tahfidzul qur’an di MI Al Muniroh 1 Ujung
Pangkah Gresik pada saat memulai pelajaran pertama yakni
membaca do'a. kedua, muroja’ah secara serempak yakni
membaca Al-Qur’an dengan taqrir. Kemudian yang Ketiga, siswa
maju untuk setoran hafalan dengan guru tahfidz dengan penilaian
berupa  muhafadhoh, fashohah dan tajwid.  Program
ekstrakurikuler tahfidzul qur’an ini dalam membentuk karakter
religius istigomah adalah dengan cara siswa menyadari
pentingnya mencapai target hafalan tepat waktu dari mulai proses
menghafal disetiap hari, sabar menjalani proses dalam metode
wahdah yang diterapkan dengan mengulang beberapa kali bacaan
sampai hafal, berlapang dada ketika waktu bermain bersama
teman kurang demi tercapainya target hafalan, dan sabar untuk
selalu istigomah melakukan muroja’ah yang telah dilampaui agar
selalu terekam dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan. (2)
Faktor pendukungnya: Komite dan kepala sekolah memberi
wadah dan fasilitas untuk para calon hafidz dan hafidzoh yang
berminat untuk menghafal Al Qur’an dan tetap unggul dalam
bidang akademik. Peran guru dengan menggunakan metode
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wahdah dengan mengulang bacaan berulang kali sampai hafal..
Faktor penghambatnya: Bimbingan orang tua di rumah yang
kurang maksimal dapat memicu keterlambatan hafalan AlQur’an
dan kurangnya kesiapan siswa. (3) Solusi faktor penghambatnya
adalah kepala sekolah dan guru selalu mengingatkan kepada orang
tua agar mendampingi dan membimbing anak saat sedang belajar
di rumah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
penulis lakukan adalah keduanya sama-sama membahas tentang
implementasi kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an dan
dengan metode penelitian yang sama menggunakan metode
penelitian kualitatif, sedangkan perbedannya adalah penelitian ini
membahas tentang subjek Untuk Membentuk Karakter Religius
Istiqgomah Siswa di MI Al-Muniroh, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan subjek dalam meningkatkan hafalan
Al-Qur’an anak.

5. Irma Nurisya Dewi, Judul Skripsi “Pengaruh Kegiatan
Ekstrakurikuler Tahsin Tilawah dan Tahfiz Al-Qur’an
Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VII MTsN 1
Pacitan Tahun Ajaran 2019/2020”, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ponorogo.®®

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fakta yang ada di sekolah
MTsN 1 Pacitan, bahwasannya masih banyak siswa terutama

1 Trma Nurisya Dewi, “PENGARUH KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
TAHSIN TILAWAH DAN TAHFIDZ AL-QUR’AN TERHADAP KECERDASAN
SPIRITUAL SISWA KELAS VII MTsN 1 PACITAN TAHUN AJARAN 2019/2020,”
Skripsi, 2020.
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kelas VII yang masih belum lancar dalam membaca al-Qur’an,
cara pengucapan huruf hijaiyah belum tepat, dan masih ada siswa
yang belum menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam
membaca al-Qur’an. Dari kekurangan tersebut otomatis
kecerdasan spiritual anak juga ikut menurun. Hal ini terjadi karena
kurangnya anak didik dalam membiasakan membaca dan
menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an. Karena pada dasarnya
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan manusia Yyang
digunakan untuk berhubungan dengan tuhannya. Dari Dari latar
belakang diatas, penulis tertarik dan bermaksud mengadakan
penelitian yang akan penulis bahas dalam bentuk skripsi dengan
judul: Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Tahsin Tilawah dan
Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas
VIl di MTsN 1 Pacitan Tahun Ajaran 2019/2020.

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler tahsin tilawah
terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas VII di MTsN 1 Pacitan
tahun ajaran 2019/2020, untuk menjelaskan bagaimana pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an terhadap kecerdasan
spiritual siswa kelas VII di MTsN 1 pacitan tahun ajaran
2019/2020, untuk menjelaskan bagaimana pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler tahsin tilawah dan tahfiz Al-Qur’an terhadap
kecerdasan spritual siswa kelas VII di MTsN pacitan tahun ajaran
2019/2020. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan metode survey. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan mengedarkan angket (kuisioner) dan

dokumentasi, teknik analisis data dalam penelitian ini



21

menggunakan rumus statistika yaitu teknik analisis linier regresi
sederhana dan berganda.

Hasil penelitian mengenai pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
tahsin tilawah dan tahfiz Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual
siswa kelas VII MTsN 1 Pacitan Tahun ajaran 2019/2020
menunjukkan adanya pengaruh dari kegiatan ekstrakurikuler
tahsin tilawah terhadap kecerdasan spritual siswa kelas VII di
MTsN 1 pacitan. Hal ini ditunjukan persamaan oleh Y= 27,877 +
1,050. X1 dan hasil uji regresi linier sederhana diperoleh nilai
Sig.(0,000) < (0,05) sehingga kegiatan ekstrakurikuler
berpengaruh secara signifikan terhadap kecerdasan spiritual siswa
kelas V11 di MTsN 1 pacitan. dilihat dari nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,511 atau 51,1%. Adanya pengaruh
yang signifikan dari kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas VII di MTsN 1 pacitan
Tahun Ajaran 2019/2020 yaitu sebesar (57%). Adanya pengaruh
yang signifikan dari kegiatan ekstrakurikuler tahsin tilawah dan
tahfiz Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas VII di
MTsN 1 Pacitan Tahun Ajaran 2019/2020 yaitu sebesar (59,6%)
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah keduanya sama-sama membahas tentang
kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an. Perbedaanya adalah
subjek pada penelitian ini membahas tentang kecerdasan spiritual,
sedangkan pada penelitian yang akan datang membahas tentang

subjek kemampuan menghafal Al-Qur’an, dan objek penelitian ini
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adalah anak kelas VII di MTsN sedangkan objek yang akan
dilakukan adalah anak usia 5-6 di TK.

F. Sistematikan Penulisan

Penulisan skripsi ini merujuk pada buku “Pedoman penulisan
Proposal dan Skripsi Institut IImu Al-Qur’an Jakarta”
BAB | PENDAHULUAN

Dalam kerangka ini merupakan bagian pendahuluan, peneliti
menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.
BAB Il PEMBAHASAN

Kajian teori yang di dalamnya berisi tentang pembahasan yang
meliputi Implementasi Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an dalam
Meningkatkan Hafalan Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT At-Taqwa
Garuda Tangerang.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang berisikan tentang jenis dan
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, siklus (jadwal)
penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, pedoman wawancara.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian yang dilakukan meliputi gambaran umum
objek penelitian yang telah dilakukan di TKIT At-Tagwa Garuda
Tangerang.
BAB V PENUTUP

Penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh penelitian dan

saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
Dari keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an di TKIT At-Tagwa Garuda memiliki
peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kemampuan
hafalan anak usia 5-6 tahun. Kegiatan ini bukan hanya sekadar
menambah jumlah hafalan, tetapi juga meningkatkan kualitas bacaan
melalui perbaikan tajwid dan makhraj, melatih keteraturan urutan
ayat, serta menumbuhkan kebiasaan muroja’ah. Faktor-faktor
pendukung seperti bimbingan guru, metode pembelajaran yang
variatif, kehadiran anak, pendampingan orang tua, pemberian
motivasi, serta lingkungan yang kondusif menjadikan kegiatan ini
efektif dalam meningkatkan hafalan anak. Dengan adanya
keterpaduan antara pihak sekolah, guru, orang tua, serta lingkungan,
anak-anak di usia dini sudah mampu menghafal Al-Qur’an dengan
lancar, fasih, dan penuh semangat, sehingga tujuan utama
pembelajaran tahfiz di sekolah dapat tercapai.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kegiatan ekstrakurikuler
tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan hafalan anak usia 5-6 tahun di
TKIT At-Tagwa Garuda, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Untuk Kepala Sekolah
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Diharapkan dapat terus mendukung dan memfasilitasi kegiatan
ekstrakurikuler tahfiz dengan memberikan sarana dan prasarana yang
memadai, seperti ruang belajar yang kondusif, ketersediaan mushaf
Al-Qur’an, serta akses murottal Al-Qur’an. Perlu memberikan
penghargaan secara berkesinambungan, tidak hanya pada momen
wisuda, tetapi juga berupa apresiasi kecil dalam kegiatan harian atau
bulanan agar motivasi anak tetap terjaga.Mendorong adanya pelatihan
atau workshop untuk guru tahfiz agar metode pengajaran selalu

berkembang dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

. Untuk Guru

Guru diharapkan terus mempertahankan kesabaran, ketelatenan, serta
pendekatan yang penuh kasih sayang dalam membimbing anak,
karena faktor utama keberhasilan hafalan anak sangat dipengaruhi
oleh peran guru. Sebaiknya guru lebih bervariasi dalam metode
menghafal, misalnya dengan permainan edukatif, sambung ayat, atau
kegiatan berkelompok yang menyenangkan, agar anak tidak cepat
merasa bosan. Guru perlu melakukan komunikasi intensif dengan
orang tua mengenai perkembangan hafalan anak, sehingga proses
pembelajaran di sekolah dan di rumah dapat berjalan seimbang dan

saling mendukung.

. Untuk Orang Tua

Orang tua diharapkan senantiasa mendampingi anak dalam
mengulang hafalan di rumah, baik dengan cara mendengarkan,
memperbaiki bacaan, maupun menyediakan waktu khusus untuk
muroja’ah bersama. Memberikan motivasi yang positif kepada anak,
baik berupa hadiah kecil, permainan yang berkaitan dengan hafalan,
maupun nasihat spiritual tentang keutamaan membaca dan menghafal
Al-Qur’an.



117

Orang tua sebaiknya membangun lingkungan rumah yang kondusif
untuk menghafal, misalnya dengan memperdengarkan murottal Al-
Qur’an secara rutin, serta memberikan teladan dengan membaca Al-

Qur’an di hadapan anak.
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Lampiran 3: Transkrip Wawancara
A. Catatan Wawancara 1

CATATAN WAWANCARA
KEPALA SEKOLAH
Nama : Uum Suhaibah, S.Pd.
Jabatan : Kepala Sekolah TKIT At-Tagwa
Hari/Tanggal : 21 Agustus 2025

Lokasi Wawancara : Ruang kantor sekolah

No. Pertanyaan Jawaban

1. Sudah berapa lama ibu menjadi | Sudah jalan 2 tahun
kepala sekolah di TKIT At-Taqwa | lebih.
Garuda?

2. Sejak kapan kegiatan ekstrakulikuler | Sejak tahun 2023,
tahfiz ini mulai diadakan di sekolah? | sudah mau berjalan
3 tahun

3. Bagaimana kebijakan sekolah dalam | Kebijakan  sekolah
mendukung kegiatan ekstrakulikuler | dalam  mendukung
tahfiz Al-Qur'an? kegiatan
ekstrakulikuler
tahfiz Al-Qur’an
dengan memberikan
dukungan penuh
terhadap kegiatan in.
Salah satunya kami

menyiapkan  guru

tahfiz yang memiliki
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kompetensi  dalam
bidang  Al-Qur’an.
sekolah berusaha
mendukung kegiatan
tahfiz dengan
mengintegrasikan

hafalan ke dalam
pembelajaran sehari-
hari. Jadi bukan
hanya saat jam
ekstrakurikuler, tapi
anak juga dibiasakan
membaca dan
mengulang hafalan
sebelum  memulai

kegiatan belajar.

Kami juga
mengadakan
evaluasi hafalan

secara berkala dan
melibatkan orang tua
melalui buku
penghubung atau
laporan
perkembangan
hafalan anak.

Dengan cara ini,
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sekolah ingin
memastikan bahwa
kegiatan tahfiz
bukan hanya
formalitas, tetapi

benar-benar menjadi
bagian dari
pembentukan

karakter Islami anak

sejak dini.

Bagaimana sekolah menentukan
tenaga pengajar atau pembimbing

tahfiz?

Mengambil guru
yang terlihat mampu
untuk mengajarkan

Al-Qur’an

Apakah ada

terhadap

pelatihan  khusus
tahfiz

ditetapkan sebagai guru tahfiz ?

guru sebelum

Sejauh ini belum ada
ka.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler tahfiz di sekolah ini?

Di TKIT At-Tagwa
Ekstrakulikuler

tahfiz dilaksanakan
setiap hari rabu ka,
untuk pelaksanaanya
sih, biasanya berdo’
bersama terlebih
dahulu, terus
muroja’ah bersama

setelah itu mereka
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diajarkan materi
sseperti materi

hafalan baru.

Apakah ada bentuk kerjasama antara
sekolah dan orang tua dalam

menangani siswa?

Bentuk kerjasama di
tk itu guru
memberikan laporan
perkembangan
hafalan anak setiap
minggu kepada
orangtua, lalu
orangtua diminta
membantu
muraja’ah  hafalan

anak dirumah.

Bagaimana respon orangtua terhadap
adanya kegiatan  ekstrakulikuler

tahfiz ini?

Alhamdulillah
respon orangtua
sangat positif
dengan adanya
kegiatan

ekstrakulikuler

tahfiz ini. Meraka
merasa kegiatan
ekstrakulikuler

tahfiz  bermanfaat
karena sejak usia
dini, anak sudah
dibiasakan dekat
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dengan  Al-Qur’an.
Banyak orang tua
yang menyampaikan
bahwa mereka
sangat mendukung
dan bahkan ikut
terlibat dalam
mendampingi  anak

muraja‘ah di rumah

10. | Reward atau penghargaan apa yang | Penghargaanya jika
diberikan sekolah pada anak yang | hafalannya  sesuai
mencapai target hafalan? target, maka anak
bisa mengikuti
wisuda  Al-Qur’an
disekolah.

B. CATATAN WAWANCARA 2

CATATAN WAWANCARA
GURU EKSTRAKULIKULER

Nama . Siti Fatimah, S.Pd.
Jabatan : Guru Ekstrakulikuler
Hari/Tanggal : 21 Agustus 2025

Lokasi wawancara  : Ruang kelas B3

No. Pertanyaan Jawaban
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ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur'an di

lembaga ini?

1. Sudah berapa lama ibu mengajar di | Hampir 3 tahun
TKIT At-Tagwa Garuda?

2. Apa persiapan yang dilakukan oleh | Menertibkan Anak-
guru sebelum memulai Kkegiatan | anak, membaca do’a
Ekstrakulikuler Al Qur’an? bersama, dan

mengabsen anak

3. Bagaimana cara guru mengkoreksi | Mengkoreksinya
bacaan Al Qur’an anak? saat anak anak di tes

hafalannya satu-satu,
jika ada pelafalan,
makhraj dan panjang
pendeknya yang
salah disitu saya
koreksi.

4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan | Kalau pelaksanaan

nya sih, kan
ekstrakulikuler

tahfiz ini  dimulai
setelah  anak-anak
snack time, setelah
anak-anak snack
time mereka

berkumpul di kelas

b3 terus setelah
semuanya kumpul,
kita berdo’a

bersama, terus saya
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mengabsen anak
satu-satu, setlah itu
muroja’ah bersama
hafalan yang sudah
dihafal, setelah
muroja’ah saya tes
satu satau hafalan
anak-anak, setelah
semua di tes baru
kita mulai hafalan
baru dengan cara di

talaqqi.

Metode apa yang digunakan dalam | Kalau hafalan yang
mengajarkan tahfiz kepada anak usia | sudah dihafal saya
5-6 tahun? pakali metode
muroja’ah kalau
mau mulai hafalan
yang baru saya pakai
metode talaqqi

bagaimana peran kegiatan tahfiz | Berperan dalam
dalam meningkatkan hafalan anak | membenarkan
usia dini? hafalannya  sesaui

kaidah tajwid.

Bagaimana peran guru/pembimbing | Peran saya selaku
dalam mendampingi anak selama | guru ekstrakulikuler

kegiatan tahfiz? tahfiz membantu

hafalan anak agar
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sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid,s
eperti jika ada anak

yang bacaan nya

masih  salah  nah
peran saya disini
membenarkan
bacaan si  anak
tersebut.

9. Bagaimana cara guru mengevaluasi | Dengan cara
masing masing hafalan siswa? mensimak  hafalan

anak satu persatu
setiap kegiatan
berlangsung

10. | Bagaimana penilaian yang | Penilainnya dalam
digunakan untuk melihat | lafadz dan hafalan
kemampuan hafalan anak di TKIT | sesuai kaidah
At-Tagwa Garuda?

11. | Apakah kegiatan ekstrakulikuler | Sangat membantu
tahfiz membantu dalam | ka, karena  saat
menyesuaikan dengan kaidah ilmu | pelaksanaan
tajwid dan ketepatan pelafalan | ekstrakulikuler
makhraj? tahfiz, anak-anak di

tes dahulu  satu
persatu, kalau ada
yang salah

bacaannya ntah itu
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panjang pendeknya,
makhrajnya, tajwid
nya, urutan ayat nya,
saya langsung
benarkan,  bahkan
kalau saya mau
talaqqgi hafalan surah
yg baru ke anak,
hafalan surah surah
sebelumnya itu
harus lancar dan

bener sesuai tajwid

13.

Apa saja faktor penghambat kegiatan
ekstrakulikuler  tahfiz ~ Al-Qur’an
dalam meningkatkan kemampuan

menghafal Al-Qur’an?

Terkadang
pengelolaan  kelas,
saya harus sebisa
mungkin
memberikan
pengelolaan  kelas
yang kondusif
karena kan anak-
anak itu suka
bercanda, dan
terkadang untuk
memulai muroja’ah
ada beberapa anak

yang lupa.
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C. CATATAN WAWANCARA 4
CATATAN WAWANCARA
ORANG TUA MURID

Nama - Ibu Siti Juleha

Jenis Kelamin :Perempuan

Pendidikan : SMA

Pekerjaan :Wiraswasta

Hari/Tanggal :6 jun 2025

Tempat : Masjid depan sekolah

Orangtua dari : Zaid NuraisyAkbar

No. pertanyaan jawaban

1. | Apakah ada | Alhamdulillah, Sekarang anak saya
perkembangan dari | udah bisa hafal beberapa surat pendek,
kemampuan seperti Al-Ikhlas, Al-Falag, dan Al-
menghafal Al-Qur’an | Lahab sampe az-zalzalah. Yang lebih

anak ibu/bapak setelah
sekolah di TKIT At-

Taqwa garuda?

lebih
semangat ngulang hafalan di rumah,
bahkan

saya buat ngedengerin hafalan dia.

disyukurin, anak saya jadi

kadang-kadang ngingetin

Jadi ya kata saya mah , kegiatan tahfiz
di TKIT At-Tagwa Garuda ini bantu
banget perkembangan hafalan anak

saya.

Bagaimana
ibu/bapak

peran

dirumah

Kalo dirumah saya biasanya memutar

murottal Al-Qur’an supaya anak saya




139

dalam proses
menghafal Al Qur’an

untuk anak?

terbiasa denger bacaan Al-Qur’an
yang bener. Kalau ada waktu luang,
saya biasanya juga ikut menghafal dan

ngedengerin hafalan anak saya.

Apakah

membiasakan

Anda
anak

mengulang hafalan di

Palingan kalau saya ada waktu luang
saya suka nyempetin buat ngulang

hafalan sama anak saya, kalau ngga

rumah atau | sempet yaa dari murottal Al-Qur’an
membimbing  secara | itu supaya dia bisa biasa muroja’ah
khusus? walaupun saya lagi ngga bisa.

Bagaimana cara | Caranya dukung sama motivasinya

ibu/bapak memberikan
dukungan dan motivasi
anak dalam menghafal
Al-Qur’an?

saya suka beliin jajanan kesukaan dia,
biasanya dia jadi semangat ngafalnya
terus juga biasanya saya suka kasih
kasih

Sama

motivasi  semangat  saya

motivasi kalau membaca
menghafal Al-Qur’an itu bisa dapet

pahala.

Apa saja kendala yang
Anda

mendampingi

hadapi  saat
anak
menghafal di rumah?
Dan bagaimana

mengatasinya?

Palingan kendala waktu aja sih ka,
solanya saya kan harus kerja pulang
sore dan ngurus rumah, terus anak
juga udah kelelahan. Kalau dipaksain
mengulang hafalan, hasilnya jadi ga
maksimal. Jadi ngga bisa terus terus
Kalo

biasanya saya siasatin

dampingin anak setiap saat.
ngatasinnya

buat jadwal misal abis maghrib atau
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ngga abis isya kita baca Al-Qur’an
ngulang hafalan bareng. Sama kadang
kendalanya dia juga suka bosan

pengennya ngerjain yang lain.

Bagaimana  motivasi
bapak/ibu ketika anak
mulai merasa bosan

dalam menghafal?

Kalau anak lagi bosan, atau kalau lagi
lelah gitu biasanya saya ngga maksa,
tapu biarin dia istirahat dulu, atau
biarin dia ngerjain yang lain nanti
dilanjutin di lain waktu. Biar dia juga

ngga ngerasa tertekan.

Apakah ada perubahan
kemampuan  hafalan
anak setelah mengikuti
kegiatan ektrakulikuler

tahfiz?

Alhamdulillah ada ka, selain tambah
hafalannya juga, bacaan anak juga
lebih bagus karena kan dibimbing
langsung sama guru tahfiz nya, kalau
saya kan belum begitu fasih bacaan
ngga kayak guru tahfiz emang udah
pakarnya kan ka.

Nama

Jenis Kelamin

Hari/Tanggal
Tempat

Orangtua dari

D. CATATAN WAWANCARA

CATATAN WAWANCARA
ORANG TUA MURID

:ibu maryani
:perempuan
Pendidikan :SMA
Pekerjaan :‘Wiraswasta

:3 jun 2025

:masjid depan sekolah

:Shabir Moazzam
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No.

pertanyaan

jawaban

Apakah ada
perkembangan dari
kemampuan menghafal
Al-Qur’an anak
ibu/bapak setelah
sekolah di TKIT At-
Taqwa garuda?

ya ka alhamdulillah ada,
sekarang anak saya ada
peningkatan hafalannya dulu,
dia juga kan ngaji malam kata
ustadz nya juga Alhamdulillah
ada peningkatan bacaan Al-
Qur’an sama hafalannya juga
lebih baik

ibu/bapak memberikan
dukungan dan motivasi
anak dalam menghafal
Al-Qur’an?

2. | Bagaimana peran Biasanya saya suka tanya-
ibu/bapak dirumah tanya ke dia tadi ngafal surah
dalam proses apa disekolah, udah sampe
menghafal Al Qur’an mana hafalannya, atau kadang
untuk anak? dia sendiri suka ceriat tentang

hafalannya. Biasanya saya
suka minta coba dek baca
surat al-lahab atau baca surah
al-ashr.

3. | Apakah Anda Sesekali saya suka dengerin
membiasakan anak hafalan dia, tapi karena dia
mengulang hafalan di | kan ngaji malam biasanya
rumah atau saya serahin ke ustaz, saya
membimbing secara suka bilang ustaz anak saya
Khusus? sudah hafal surat-surat juz

amma tolong simakin
hafalannya ya ustaz.

4. | Bagaimana cara Dukungan motivasi si yang

saya kasih biasanya saya
sering kasih tau ke dia kalau
rajin baca Al-Qur’an kayak
ngulang hafalan nanti bisa jadi
hafidz yang membanggakan
orangtua dan bisa memberikan
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mahkota di akhirat.

Apa saja kendala yang
Anda hadapi saat
mendampingi anak
menghafal di rumah?
Dan bagaimana
mengatasinya?

Kendalanya biasanya karena
ada hape sih ka, kalau udah
main hape tuh kadang dia jadi
males ngafal, jadi males juga
ngaji, biasanya saya
ngatasinnya itu saya screen
time supaya ada batas dia
main hape, apalagi kalau
waktu saya mau dengerin
hafalannya biasanya saya suka
simpan dulu hapenya.

Bagaimana motivasi
bapak/ibu ketika anak
mulai merasa bosan
dalam menghafal?

Kalau anak udah sering main
handphone itu jadi engga mau
menghafal baisanya, saya sih
suka kasih screen time kapan
boleh main hape dan berapa
lama, motivasinya sih kalo
udah bosen terus pengen maen
handphone aja saya sering
bilang bahwa ngafal Qur’an
itu lebih beharga daripada
game di handphone. Biasanya
saya alihin main game atau
nyetel murottal di handphone
dan muroja’ah bareng.

Apakah ada perubahan
kemampuan hafalan
anak setelah mengikuti
kegiatan ektrakulikuler
tahfiz?

Ada iya itu tadi perubahannya
jadi lebih bener bacaan, lebih
fasih, panjang pendeknya juga
dia tau, kalau yang udah dia
hafal di sekolah. Ya ngebantu
banget kegiatan tahfiz.

E. CATATAN WAWANCARA

CATATAN WAWANCARA
ORANG TUA MURID




Nama

Jenis Kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Hari/Tanggal
Tempat
Orangtua dari
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:ibu Fitriyanti
:Perempuan

:S1

IRT

:06 jun 2025

: masjid depan sekolah

: Muhammad Ukkahsyah

No. pertanyaan jawaban

1. | Apakah ada Alhamdulillah ka setelah
perkembangan dari sekolah di tkit terus saya
kemampuan menghafal | masukin ke ekstrakulikuler
Al-Qur’an anak saya lihat hafalan anak saya
ibu/bapak setelah semakin teratur. Kalau dulu
sekolah di TKIT At- ngafalnya loncat-locat dan
Tagwa garuda? sering lupa sekarang lebih

runtut bacaannya.

2. | Bagaimana peran Peran saya dirumah lebih
ibu/bapak dirumah banyak mendampingi anak
dalam proses ketika mengulang hafalan
menghafal Al Qur’an | yang sudah diberikan guru
untuk anak? disekolah. Karena kan guru

suka mengingatkan anak anak
untuk mengulang hafalan di
rumah, biasanya saya
mendengarkan hafalannya
ketika selesai shalat maghrib,
biasanya dia baca igra dulu
sama saya setelah itu saya
dengerin hafalan yang udah di
hafalin di sekolah. Jadi
perannya lebih kepada sebagai
pendamping.
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Apakah Anda
membiasakan anak
mengulang hafalan di
rumah atau
membimbing secara
Khusus?

lya itu ka biasanya saya
biasakan setelah shalat
maghrib, biasanya saya minta
dia ngulang hafalan surah an-
nas dulu, terus saya dengerin,
kalau ada bacaan yang salah,
saya koreksi sebisa saya.

Bagaimana cara

ibu/bapak memberikan
dukungan dan motivasi
anak dalam menghafal

Biasanya saya beri dukungan
kalo dia berhasil ngulang
hafalan dengan lancar, saya
apresiasi, terus biar dia

Al-Qur’an? semangat saya suka beliin
jajanan
Apa saja kendala yang | Kalo kendalanya si kadang

Anda hadapi saat
mendampingi anak
menghafal di rumah?
Dan bagaimana
mengatasinya?

suka mudah bosan dan lebih
suka main dibanding ngulang
hafalan dirumabh, tapi biasanya
saya suka alihin dulu pake
cerita cerita nabi atau saya
suka main permainan tebak
ayat, atau sambung ayat.
biasanya kalo abis digituin dia
suka semangat lagi.

Bagaimana motivasi
bapak/ibu ketika anak
mulai merasa bosan
dalam menghafal?

Kalau mulai bosan saya ajak
untuk main permainan tebak
ayat atau sambung ayat, jadi
anak tidak merasa terlalu
tertekan jadi seperti merasa
sedang bermain

Apakah ada perubahan
kemampuan hafalan
anak setelah mengikuti
kegiatan ektrakulikuler
tahfiz?

Alhamdulillah setelah ikut
kegiatan ekstrakulikuler tahfiz
hafalannya kalau saya
dengerin lebih lancar dan lebih
teratur tidak loncat-loncat
hafalannya kehafalan yang
lain, kan biasanya tuh dia suka
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baca surah al-falaqg terus pas
mau ayat terkahir malah loncat
kehafalan surah an-naas,
setelah ikut ekstrakulikuler
alhamdulillah tuh jadi lancar
urutan ayatnya. Mungkin
karena sering diulang ulang
juga ya disekolahan.
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Lampiran 4: Laporan Hasil Dokumentasi

Gambar 5. 1 Gedung TKIT At-Tagwa Garuda
WIS TYREERD ST

Gambar 5. 2 Taman Bermain TKIT At-Tagwa Garuda
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Gambar 5. 3 Kegiatan Belajar TKIT At-Taqwa garuda
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Gambar 5. 5 Guru Kelas dan guru Ekstrakurikuler TKIT At-Tagwa Garuda
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